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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN TINGKAT STRESS DENGAN KEJADIAN DERMATITIS 

SEBOROIK PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA  

ANGKATAN 2020 

 

Identitas Responden 

Nama   : 

Alamat   : 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki / Perempuan 

Usia   : 

No. Telp  : 

Angkatan  : 

 

Kuesioner Tingkat Stress (DASS-21) 

Petunjuk Pengisian  

Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan 

pengalaman Anda dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari. Terdapat empat 

pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan yaitu:  

0 : Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah.  

1 : Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang kadang.  

2 : Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, atau lumayan 

sering.  

3 : Sangat sesuai dengan saya, atau sering sekali.  

Selanjutnya, Anda diminta untuk menjawab dengan cara memberi tanda 

silang (X) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan pengalaman Anda 

selama satu minggu belakangan ini. Tidak ada jawaban yang benar ataupun salah, 
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karena itu isilah dengan cepat berdasarkan jawaban pertama yang terlintas dalam 

pikiran Anda. 

 

No Pernyataan Tidak 

Pernah 

Kadang-

Kadang 

Sering Hampir 

Selalu 

1 Saya merasa sulit untuk bersantai     

2 Saya menyadari kekeringan pada 

mulut saya 

    

3 Sepertinya saya tidak merasakan 

perasaan positif sama sekal 

    

4 Saya mengalami kesulitan 

bernapas (misalnya, bernapas 

terlalu cepat, sesak napas tanpa 

aktivitas fisik) 

    

5 Saya merasa sulit untuk 

meningkatkan inisiatif untuk 

melakukan sesuatu 

    

6 Saya cenderung bereaksi 

berlebihan terhadap situasi 

    

7 Saya mengalami gemetar 

(misalnya di tangan) 

    

8 Saya merasa bahwa saya 

menggunakan banyak energi 

gugup 

    

9 Saya khawatir tentang situasi di 

mana. Saya mungkin panik dan 

membodohi diri sendiri 

    

10 Saya merasa bahwa saya tidak 

punya apa-apa untuk dinanti-

nantikan 

    



47 
  

 
 

11 Saya mendapati diri saya gelisah     

12 Saya merasa sulit untuk rileks     

13 Saya merasa sedih dan sedih     

14 Saya tidak toleran terhadap apa 

pun yang membuat saya tidak 

melanjutkan apa yang saya 

lakukan 

    

15 Saya merasa hampir panik     

16 Saya tidak bisa menjadi antusias 

tentang apa pun 

    

17 Saya merasa tidak berharga 

dimata orang 

    

18 Saya merasa agak sensitif     

19 Saya menyadari tindakan jantung 

saya saat tidak ada aktivitas fisik 

(misalnya, detak jantung 

meningkat, jantung tidak 

berdetak) 

    

20 Saya sering merasa takut apabila 

tidak melakukan kebaikan 

    

21 Saya merasa hidup saya tidak 

berarti 

    

 

Kuesioner Dermatitis Serboik 

- Diagnosa Dengan Menggunakan Pemeriksaan Klinis 

Hasil Interpretasi : 

 

- Wawancara 

1. Apakah anda sering merasa gatal pada kulit kepala? 

2. Apakah keadaan panas dapat membuat gatal lebih parah? 

3. Dimanakah daerah yang anda merasa gatal? 
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Kategori (coret salah satu) : 

a. Ya 

b. Tidak 
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Lampiran 2. Master Data 

No Nama Jenis Kelamin Tingkat Stress 

Dermatitis 

Seboroik 

1 FH Laki - laki Normal Tidak 

2 ZM Perempuan Stress ringan Ya 

3 GS Perempuan Stress sedang Ya 

4 NE Laki - laki Normal Tidak 

5 EK Perempuan Stress sedang Ya 

6 MR Laki - laki Stress sedang Ya 

7 AN Perempuan Stress sangat berat Ya 

8 FR Laki - laki Normal Tidak 

9 RK Laki - laki Normal Tidak 

10 SK Perempuan Stress sedang Ya 

11 TN Perempuan Stress ringan Ya 

12 R Perempuan Normal Tidak 

13 MD Laki - laki Stress sedang Ya 

14 EP Perempuan Stress sedang Ya 

15 VN Perempuan Stress sangat berat Ya 

16 TM Laki - laki Stress sedang Tidak 

17 LA Perempuan Stress ringan Tidak 

18 OA Laki - laki Normal Ya 

19 PR Perempuan Stress sangat berat Ya 

20 MA Laki - laki Stress sedang Tidak 

21 FR Perempuan Stress ringan Ya 

22 FY Perempuan Stress sedang Ya 

23 E Perempuan Stress ringan Tidak 

24 SA Perempuan Stress sedang Ya 

25 MF Laki - laki Normal Tidak 

26 AI Laki - laki Stress ringan Ya 

27 GU Laki - laki Stress ringan Tidak 

28 AM Perempuan Normal Tidak 

29 AB Laki - laki Stress sedang Ya 

30 CD Perempuan Stress berat Ya 

31 FS Laki - laki Stress ringan Tidak 

32 AC Laki - laki Stress sedang Ya 

33 SI Perempuan Stress ringan Tidak 

34 AL Perempuan Stress sedang Ya 

35 MR Laki - laki Stress ringan Tidak 

36 RN Perempuan Normal Tidak 

37 AO Perempuan Stress sedang Ya 

38 ND Perempuan Stress berat Ya 

39 NU Perempuan Normal Tidak 

40 HJ Laki - laki Normal Tidak 

41 AP Perempuan Stress sedang Ya 
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42 KS Laki - laki Normal Tidak 

43 TS Perempuan Stress sedang Ya 

44 UK Perempuan Stress berat Ya 

45 RP Laki - laki Stress ringan Tidak 

46 SE Laki - laki Normal Tidak 
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Lampiran 3. Output SPSS 

 

Frequencies 

 

 

 

Notes 

Output Created 01-DEC-2023 19:59:03 

Comments  

Input Data D:\FK\Side 

Hustle\Hera\Stress dan 

Seboroik.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

46 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on 

all cases with valid data. 

Syntax FREQUENCIES 

VARIABLES=JK Stress 

Seboroik 

  /ORDER=ANALYSIS. 
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Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,01 

 

 

[DataSet1] D:\FK\Side Hustle\Hera\Stress dan Seboroik.sav 

 

 

 

Statistics 

 JK Stress Seboroik 

N Valid 46 46 46 

Missing 0 0 0 

 

 

 

Frequency Table 

 

 

 

JK 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 20 43,5 43,5 43,5 



53 
  

 
 

Perempuan 26 56,5 56,5 100,0 

Total 46 100,0 100,0  

 

 

Stress 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 13 28,3 28,3 28,3 

Ringan 11 23,9 23,9 52,2 

Sedang 16 34,8 34,8 87,0 

Berat 3 6,5 6,5 93,5 

Sangat 

Berat 

3 6,5 6,5 100,0 

Total 46 100,0 100,0  

 

 

Seboroik 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 25 54,3 54,3 54,3 

Tidak 21 45,7 45,7 100,0 

Total 46 100,0 100,0  

 

NPAR TESTS 

  /M-W= Stress BY Seboroik(1 2) 
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  /MISSING ANALYSIS. 

 

 

 

 

NPar Tests 

 

 

 

Notes 

Output Created 01-DEC-2023 20:05:58 

Comments  

Input Data D:\FK\Side 

Hustle\Hera\Stress dan 

Seboroik.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

46 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 
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Cases Used Statistics for each test 

are based on all cases 

with valid data for the 

variable(s) used in that 

test. 

Syntax NPAR TESTS 

  /M-W= Stress BY 

Seboroik(1 2) 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,02 

Number of Cases 

Alloweda 

449389 

 

a. Based on availability of workspace memory. 

 

 

 

Eta Test 

 

 

 

Ranks 

 
Seboroik N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Stress Iya 25 31,96 799,00 
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Tidak 21 13,43 282,00 

Total 46   

 

 

Test Statisticsa 

 Stress 

Eta U 51,000 

Wilcoxon W 282,000 

Z -4,859 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,000 

 

a. Grouping Variable: Seboroik 

 

CROSSTABS 

  /TABLES=Seboroik BY Stress 

  /FORMAT=AVALUE TABLES 

  /STATISTICS=CHISQ 

  /CELLS=COUNT 

  /COUNT ROUND CELL. 
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Crosstabs 

 

 

 

Notes 

Output Created 01-DEC-2023 20:10:13 

Comments  

Input Data D:\FK\Side 

Hustle\Hera\Stress dan 

Seboroik.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

46 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each table 

are based on all the 

cases with valid data in 

the specified range(s) 

for all variables in each 

table. 
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Syntax CROSSTABS 

  /TABLES=Seboroik BY 

Stress 

  /FORMAT=AVALUE 

TABLES 

  /STATISTICS=CHISQ 

  /CELLS=COUNT 

  /COUNT ROUND 

CELL. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,09 

Dimensions Requested 2 

Cells Available 524245 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Seboroik * 

Stress 

46 100,0% 0 0,0% 46 100,0% 

 

 

Seboroik * Stress Crosstabulation 

Count   
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Stress 

Total Normal Ringan Sedang Berat 

Sangat 

Berat 

Seboroik Iya 1 4 14 3 3 25 

Tidak 12 7 2 0 0 21 

Total 13 11 16 3 3 46 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 24,967a 4 ,000 

Likelihood Ratio 29,893 4 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 

21,467 1 ,000 

N of Valid Cases 46   

 

a. 4 cells (40,0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is 1,37. 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
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Kategori Stress * 

Seboroik 

46 100,0% 0 0,0% 46 100,0% 

 

 

Kategori Stress * Seboroik Crosstabulation 

Count   

 

Seboroik 

Total Iya Tidak 

Kategori Stress Normal 1 12 13 

Ringan 4 7 11 

Sedang 14 2 16 

Berat 3 0 3 

Sangat Berat 3 0 3 

Total 25 21 46 

 

 

Directional Measures 

 Value 

Nominal by 

Interval 

Eta Kategori Stress 

Dependent 

,691 

Seboroik Dependent ,737 
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Symmetric Measures 

 Value 

Asymptotic 

Standard 

Errora 

Approximate 

Tb 

Approximate 

Significance 

Interval by 

Interval 

Pearson's R -,691 ,069 -6,335 ,000c 

Ordinal by 

Ordinal 

Spearman Correlation -,724 ,075 -6,968 ,000c 

N of Valid Cases 46    

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 
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Lampiran 4. Hasil Nilai Hitung dan Nilai Tabel Uji Eta 

Fhitung = (0,737)2 (46-2) 

   (1-0,7372) (5-1) 

Fhitung = (0,543) (44) = 23,892 = 13,66 

       (0,437) 4       1,748 

Ftabel = N1/N2 

 N1 = (K-1) →Kolom 

 N2 = (N-K) → Baris 

 

 

Keterangan:  

  K = Banyak sub kelas variabel independent 

  N = Besar sampel penelitian 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka untuk data yang dianalisis diperoleh: 

N1 = (5-1) → 4 

N2 = (46-2) →44 

Bila merujuk pada tabel F, maka nilai pada F tabel adalah= 2,58 
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Lampiran 5. Lembar Persetujuan Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keabsahan Daftar Pustaka 
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Lampiran 7. Ethical Clereance 
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Lampiran 8. Surat Survei Awal 
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Lampiran 9. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 10. Lembar Kegiatan Bimbingan Penelitian 
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Lampiran 11. Curiculum Vitae 
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2. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
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4. Agama   : Islam 

5. Email   : Dimasgapi@gmail.com 

6. No. HP   :082376591181 
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